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Rekonfigurasi Rasa-Nalar sebagai
Model Penelitian Artistik: Studi Poljtik-
Estetika Pakarena

Irfan Palippui

Pendahuluan

Ketika membicarakan seni tradisi, kita sering terperangkap dalam buaian
kemurnian. Ia sering kali dipandang hanya sebatas artefak beku dalam
waktu. Begitulah kebanyakan penelitian seni tradisi berkutat dalam pikiran
esensialis, yang hanya mendaras seni sebagai produk budaya yang statis.
Pola pikir tersebut umumnya menggunakan pendekatan konvensional
yang tidak dapat menangkap dimensi dinamis dari seni tradisi. Padahal
seni tradisi sekalipun juga terus bernegosiasi dengan konteks sosial dan
kehidupan sehari-hari.

Dalam penelitian Pramana et al. (2020: 1), dalam “Siri’ Culture of
Makassar Women in Pakarena Anida Dance’, yang memulai kalimat
pembuka: “Starting from the To manurung mythology found in the Makassar
community that the origin of the ancestors of South Sulawesi...” , terlihat
bagaimana narasi mitologis tidak ditilik secara kritis untuk menunjukkan
bagaimana asal-usul berimplikasi terhadap konstruksi kebudayaan. Bahkan
kajian mendalam akan manifestasi mitos misalnya, ... was an angel who came
down from the sky teaching humans how to survive such as gardening mfd i
on, tidak lagi melahirkan pertanyaan tentang potensi ataul kemungkinan

Adanya kepentingan di balik setiap narasi.
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ssional umumnya menyederhanakan knmpleks%

ngantar penelitian yang disebutkap, dl g
ypulkan relasi wacana atas kisah-kis,}, m%al‘ﬂ;
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Pendekatan konver

‘ ai e
seni tradisi, sebagaimana P

terkesan terburu-buru menyir .
lalu sebagai kebenaran terberikan.

inisiatif kritis p
iukkan lemahnya inisia ‘
g ari setiap asal-usul suatu mitos/kisah, s

ara peneliti untuk beranj Menggg
i

konstruksi sosial-historis d |
sinilah, kita juga dapat menyaksikan bagaimana pendEkata”'PEﬂdekamn

konvensional memotret perempuan melalui penelitian Pakarena khuﬁusnyg,
meletakkan esensi “alamiah” yang wajib dimiliki perempuan Makassar,
Pratama et al. (2020; 2), menegaskan, “Woman is identical with sofpyp,
whicf-r used to call as feminine as supported by woman body which is destingg
to has beauty value which is differ from men and woman become the object of
meaningful expression.” Ini menunjukkan bahwa “harusnya” perempuan jfy
lemah lembut dan ditakdirkan untuk memiliki keindahan sehingga peray
terbatas yang dilekatkan pada tubuh dalam tarian dianggap alamiah,

Dalam penelitan seni tradisi, keharusan feminitas dimiliki tubuh penari

perempuan bertahan cukup lama. Kosakata “anggun dan lemah lembut’
(Erlangga, 2022: 184-186) menjadi identitas wajib bagi tubuh penari (Aulya
et al. 2021:150-152) yang mau tidak mau melanggengkan pembatasan
perempuan melalui tarian tradisional. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian tersebut cenderung menyederhanakan kompleksitas identitas
perempuan Makassar di era masa kini. Pengerasan identitas atau cara pikir
esensialis terhadap Pakarena, tentu saja dapat menutup katup narasi lain
untuk dapat muncul ke permukaan (Palippui, 2021).

Selain itu, masalah metodologis sering kali menyederhanakan prosés
transformasi dan menggunakan cara pandang linear terhadap perubaha
fe‘-’“b“*}ﬂn_rangtdialami oleh seni tradisi. Hal ini terlihat dalam pernyatad®
s et e
government” (Faw " h P_"“Pﬂ.ﬁﬂﬂdﬂ itisdigionaliart mngwfﬂ d K I

' - evaahetal, 2019: 194), Pendekatan semacam ini tamP®

eh ‘kect;:*nderungan Penelitian yang hanya sekadar melekatkd”
| %8¢ Objek sehingga Pengalaman embodied terabaikan.
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Umumnya pilihan metodologis juga bersifat “tambalan” untuk
menyatakan keilmiahan riset, seperti terlihat dalam pernyataan “The method
used is descriptive qualitative with eth nochoreology approach”(Pramana et al.,
2022: 187) dan “This article.... was written with a qualitative approach. It used
case study research design” (Fawziah et al., 2019: 190), tetapi tidak diuraikan
secara mendalam untuk memberikan informasi bagaimana digunakan
dalam analisis.

Metodologi konvensional sering kali terpaku pada dikotomi subjek-
objek yang kaku, di mana peneliti ditempatkan sebagai pengamat eksternal
yang “‘objektif . Dalam konteks seni tradisi seperti Pakarena, pendekatan ini
mengabaikan fakta bahwa seni tradisi adalah praktik hidup yang melibatkan
pengalaman, pengetahuan, dan transmisi nilai antargenerasi. Seperti yang
dinyatakan Upitis (1999: 1), penelitian seni perlu “tell our stories in a number
of ways—through lively and coherent language ... through narrative, through

poetry, through dramatic presentations.”

Keterbatasan lain dari pendekatan konvensional adalah kecenderungan-
nya untuk memisahkan seni dari konteks sosial-politiknya. Dalam kasus
Pakarena, pendekatan konvensional selalu gagal memahami bagaimana
praktik seni berhubungan dengan pembentukan subjektivitas, relasi kuasa,
dan negosiasi identitas dalam masyarakat.

. Pendekatan konvensional juga sering mengabaikan aspek pedagogis
_proses transmisi pengetahuan dalam komunitas seni tradisi. “Sangat
ulasan, setidaknya catatan etnografis, yang menarasikan bagaimana
nitas Pakarena sebagai proses sharing atau bentuk rekonfigurasi
1, (Palippui, 2021: 226). Hal ini menunjukkan kebutuhan.akan
ologi yang dapat menangkap dimensi pembelajaran dan pertukaran
uan dalam praktik seni tradisi. Oleh karena itu, dil?erlul.(:.m
gi yang mampu membaca kompleksitas relasi antara seni, politik,

ipan sehari-hari. ey

ih jauh lagi, pendekatan konvensional cenderung menghasilkan
aporan penelitian yang sulit diakses oleh masyarakat luas, te"’“as‘“‘k
pelaku seni tradi lmsendlfh Seperti dikatakan Richardson (dalam Upitis,



tian kualitatifyang “boring” dan tidak b
Jitian secara efektif. Ini me”“nju .

kan te *memdnlogi penelitian artistik Yang i,
kap kompleksitas seni tradisi, tetapi jugs da;k
at

pnya secara lebih hidup dan bermakna.
ai seni tradisi Makassar tidak hanya dipahamj sehagy
S : | ‘ g
rtunjukan kesenian, tetapi jugd terintegrasi dengan kehidupan Sehary
P : :

hari masyarakat. Pakarena menjadi media artikulasi pengalaman, el
ari : Qg .
dan rekonfigurasi rasa-nalar masyarakat Makassar. Hal ini ditunjukj

dari praktik belajar/latihan pakarena di sanggar-sanggar seni di kampung.
kampung yang menjadi ruang penting untuk memahami dinamika apgy,
seni tradisi dan kehidupan sehari-hari. Proses belajar/latihan Pakarena g ik

sekadar memindahkan teknik atau materi pertunjukan, tetapi menjadi aren,
pembentukan subjektivitas dan emansipasi (Palippui, 2021: 12-15),
Pertunjukan Pakarena semalam suntuk dalam acara hajatan/Jaga (bahag

Makassar) juga diidentifikasi sebagai “ruang antara’ yang mempertemukan
dunia seni dan dunia keseharian. Pertunjukan ini menjadi medium untyk
merekonfigurasi rasa-nalar masyarakat, menghadirkan kembali apa yang
selama ini diabaikan atau tidak tampak. Dinamika antara seni tradisi,
kehidupan sehari-hari, dan prakuk artistik dalam penelitian tidak dapat
dipahami hanya dengan pendekatan yang berfokus pada representasi atau
identitas (Palippui, 2021: 196-204).

Dalam Artistic Approaches to Research, penelitian seni tradisi perlu
dikaitkan dengan isu-isu di luar seni itu sendiri ..., agar mendapat perhatian
dari puhhk. Itulah mengapa seni tradisi harus dilihat sebagai sesuatu yang
'E-ml_lhkl -hub_@gm 'I_‘“mPIEkS dengan kehidupan sehari-hari (Upitis,199%:

: '_) : Dalm Evaluation of artistic research, Hellstrom juga menunjukkan
eneliuan seni tradisi bersifat interdisipliner, lintas sektor, dan selald
Pleka:lat:f;“ :1 11_131_' seni (Hellstrém, 2010: 308-310).
B ubungan antara seni tradisi, kehidupan sehari-hari, da?
- tﬂ{ Juga terlihat dari perbedaan ktif ditunjukkan
: '-;(201_0:-3'13-._314)j-},ang o BRGpecityang AT i

- ngungkapkan bahwa umumnya pencli

mengnmunikasi
ensi pcngembaﬂg
hanya mampt menang
mengomunikasika

pakarena sebag
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seni tradisi memiliki harapan, berbeda terk
| a ter

y an. Hasil penelitian

dalam pendidikan, tetapj umumnya peneliti

menekankan afirmasi mitos,

alt transfer pengetahuan dan
mestinya dapat diintegrasikan
an Pakarena selama ini hanya
kekuasaan, dan pendisiplinan tubuh perempuan.
. ompleksitas hubungan tersebut, dibutuhkan
perspektif yang lebih luas dari sekedar fokus pada representasi atau
identitas. Oleh sebab itu, diperlukan kerangka teoretis, |

komunikasi hasil penelit

Untuk memahami k

, ¥ _ seperti teori politik-
estetika Ranciere dan subjektivitas Lacanian untuk menggeledah praktik

Pakarena secara mendalam. Tulisan ini berusaha melampaui pendekatan
yang memisahkan seni dan kehidupan sehari-hari dengan memahami
Pakarena sebagai praktik yang menempatkan seni sebagai medium untuk
merekonfigurasi pengalaman, distribusi rasa-nalar, dan pembentukan
subjektivitas dalam kehidupan masyarakat Makassar.

Pakarena sebagai seni tradisi Makassar memiliki keunikan dan potensi
yang membuatnya menjadi kasus yang tepat untuk mengembangkan model
penelitian artistik baru. Pertama, Pakarena tidak hanya dipahami sebagai
pertunjukan kesenian, tetapi juga terintegrasi dengan kehidupan sehari-
hari masyarakat Makassar. Pakarena menjadi media artikulasi pengalaman,
refleksi, dan rekonfigurasi rasa-nalar masyarakat (Palippui, 2021 196-198).
Hal ini menunjukkan kompleksitas hubungan antara seni tradisi dan
kehidupan yang perlu dieksplorasi.

Praktik belajar/latihan Pakarena di sanggar-sanggar seni di @pung-
kampung (khususnya di Sulawesi Selatan) menjadi ruang pm'mng. untu].i
memahami dinamika antara seni tradisi dan kehidupan sehari-hari. Hasil
penelitian Palippui (2021) menunjukkan proses bela.jar! iatiban ?akarft:;
tidak sekadar memindahkan teknik atau materi pertunjukan, tetapimen/

: A inasi, Fenomena in
arena pembentukan subjektivitas dan emansipas

i nangkap
odel riset yang dapat me L
i s dalam konteks seni

i membuka

peluang untuk mengemb _
pembentukan subj-ektivita,s dan praktik emansipatort
tradisi.

Lebih jauh, pertunjukan Pakarena se
hajatan/Jaga dapat diidentifikasi sebagai Tuang
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| . dan dunia keseharian. Pertunjukan tersebut menjad; :
T urasi rasa-nalar masyarakat, menghadirkan kEmbEmum
; baikan atau tidak tampak (Palippui, 202;. Znih pa
ara” ini memberikan peluang untuk mengﬂmba;ﬂﬁ}.
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yang selama ini dia

Keunikan ‘ruang ant
set yang dapat menan
stik.

el ri
mod nj,

kehidupan, dan praktik arti
Keunikan Pakarena terletak pada fakta bahwa prakiij .

pertunjukannya tidak hanya terbatas pada domain seni, tetapi

terintegrasi dengan kehidupan sehari-hari masyarakat Makassar. Hal ial
menciptakan potensi untuk mengembangkan model penelitian artjsi bary
yang dapat menangkap kompleksitas hubungan antara seni, kehidupay, da
praktik artistik sehingga melampauti pendekatan penelitian yang berfokys
pada representasi atau identitas. Di sinilah Pakarena menjadi subjek
penelitian yang kaya untuk mengeksplorasi rekonfigurasi rasa-nalar dan

politik-estetika dalam konteks budaya lokal.
Penelitian seni tradisi seperti Pakarena tidak bisa hanya dilihat dar

sisi representasi atau identitas budaya saja. Pakarena tidak hanya sebagai
pertunjukan kesenian, tetapi juga terintegrasi dengan kehidupan sehari-
hari masyarakat Makassar. Pakarena menjadi media untuk mengungkapkan
pengalaman, melakukan refleksi, dan merekonfigurasi cara berpikir
masyarakat. Sebagaimana Palippui dalam “Rekonfigurasi Rasa Nalar lewat
Politik-Estetika Pakarena’, melihat Pakarena sebagai seni tradisi Makassat
bukan pertunjukan seni, tetapi juga terintegrasi dengan kehidupan sehatt
| hari masyarakat.

g prﬂkﬁk artistik secara lﬂbih.komprehensif.

Tulisan ini hendak menunjukkan bagaimana Pakarena Kampué

__:gﬂi:lzhjek” sekaligus “peristiwa® yang saling terintegrast & A

.. 4 eiililnﬁgu:::il:z iuntllk- Subjek dapat diartikan sebagal Pﬂléku_ Y;n i
i ' $a nalar lewat pengalaman belajar dan mematt™



Pakarfﬂﬂ. Sﬂdﬂngkan Derichivean .
\ukan Pak Peristiwa adalah subiekliﬂk“i at
n i .. ; o

Di ruang antara inilah Pakarena Kampun
antara dunia sehari-hari dap, dunia perty

SEbaga.lmana diungkapkan Upitis (1999. 225), seni memilik;
“to be genuinely transformative, to odify frrem:_-ﬂbg €mi 11(? kekuatan
of thinking, feeling, and perceiving. Changes Y our habitugl
infrequently, true enough, but when they do, they leave no doypy ; he mi
e exriericricer thmmmﬂhmg significant, perhaps even spirit uc:; : . :’ I;{Hd
place.” Penelitian Palippui (2021) tidak unuk menjel » has taken
eksotisme tradisi atau kedahsyatan den gan segala pe

dSTuang dan wakt
& # u
agai disensys (Palippui, 2021: 13)

g melakukan pertukar,
njukan,

ways
of that magnitude may occyr

askan Pakarena sebagai
maknaannya, tetapi ingin
membawa Pakarena menjelaskan dirinya sendiri, pengalamannya sendiri

Seperti pernyataan Upitis di atas, seni memiliki kekuatan transformatif
yang dapat melakukan perubahan terhadap cara berpikir orang yang
mengalaminya.

Meskipun begitu, penelitian Palippui (2021) tentu saja menghadapi
beberapa tantangan, khususnya kompleksitas konteks budaya yang terkait
erat dengan nilai-nilai lokal, keterbatasan dokumentasi, serta adanya gap
antara pendekatan teoretis dan praktis. Namun, peluang justru terbuka
melalui pendekatan interdisiplin yang mengintegrasikan etnografi baru
dan kajian performatif, pelibatan aktif pelaku seni dalam proses penelitian,
serta inovasi metodologis yang lebih sensitif terhadap aspek nonverbal.
Hal ini sejalan dengan pandangan Ranciere bahwa “politics always involves
connecting the unconnected melalui pertunjukan“ (Lewis, 20.12: 42). s

Melalui ruang antara Pakarena sebagal subjek Sﬂkal.lg: - ;:Z:tm;
penelitian Palippui (2021) ingin menunjukkan hubungar tﬂ;ma;g s
dunia sehari-hari (dan) dunia pertunjukan di acara }ﬂg‘f'ti:a pgertuﬂj“k"m
diharapkan mendorong lahirnya subjektivitas lewat EEIIS alaman belajar/
semalam suntuk dan rekonfigurasi rasa nalar pan [I;?Ifnilﬂh Pakarena
latihan masing-masing subjek terhadap Pakarfﬂ'&_.bertatapan dengan
dan aktivitas sehari-hari bertatapan satu sama &

tatapannya sendiri.
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dan Etnografi Baru

1. Performance Studies d I
Kajian pertunjukan enawarkan cara pandang yang lebip il
jian p kan sebagai fenomena sosial-budaya - thy
ﬂmplﬁks

i nju
(HS]:}]:::::; 1:;;;“ ;._ﬁ). Pendekatan iﬂi.ti'dﬂk hanya fnelihat PErfunjuk
sebagai presentasi artistik semata, tetapi juga sebagai praktik S0sig) -
elibatkan berbagai lapisan makna dan pengalaman (Zarrilj;, 1985, ;*&IIE
374). Menurut Schechner (2020: 1), “Performance is a broad speq;u
actions ranging from play, games, sports, popular entertainments, , e rf:” 0
to the performing arts, professional roles, political personae, media, g th
constructions of race, gender, and identity in everyday life” Kajian pﬁrtuﬂiukau:
menempatkan aktivitas (aksi) sebagai pusat perhatian di mana Pert“njukgh
dipahami sebagai laku (behavior), praktik artistik, fieldwork, sert, adyokyg

dan praktik sosial.
Schechner (dalam Madeira et al., 2022: 8) mengidentifikag; empy
t

hubungan situasi eksistensial dalam kajian pertunjukan: being (eksistens;

diri), doing (apa yang terjadi pada semua yang eksis), showing d.;r;.;',,l
(f#?mpermnjukkan apa yang dilakukan), dan explaining showing dnfj.
(kajian pertunjukan itu sendiri). Menurutnya, “Being is existence itself aﬁ
rff.i:t is. Doing is the activity of all that is, from quarks to viruses to seﬂf’ienf
jf:rngs 1.Fa_ -s_upf.'rgﬁfacﬁf:' strings. Showing doing is pointing to, underlining, and
: g:}ﬂy:;gniung Ej?iiﬂ_iﬁi?‘gfhﬂwfﬁgdﬂfﬂgﬂ performance studies” (Schechner
dlhadukan k:;;i;:::ziu iilz::; " atau Peri'laku yang dipulihkan/
_ _ memahami bagaimana pertunjukan

'-‘ ﬂ:ﬁ;{’;‘em fﬁ?lmfﬂp lexity and uniqueness of ”mﬂfl
iq 'Zpbﬁfﬁaniﬁ Ex:p:g;m critically acknowledge the resﬁﬂmht::
ices and |y, -fi-ﬂnfif’mb.mﬁ"g polyvocality to recogn® "

ered realitios wighin o society” (Saukko, 200% i
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untuk menumbuhkan kesadaran peneliti tentang perh

budaya, dan (3) polivokalitas yan g mengakui ada
dan kenyataan dalam masyarakat (Saukko,
peneliti untuk lebih sensitif secara sosial
ketidaksetaraan, -

isan-lapisan persepsi
2019: 5-7). Saukko mendorong |
dan kritis menganalisis struktur

Dalam konteks Pakarena, perpaduan Performance Studies dan etnografi
baru menjadi sangat relevan karena memun gkinkan pemahaman yang lebih
holistik dan refleksif, Dengan intensi dan intimasi pengalaman sehari-hari,

pendekatan ini membantu menyingkap latar belakang terciptanya tatanan

sosial yang membuatnya terdiskreditkan atau terabaikan. Perspektif ini
merupakan “bentuk keberpihakan untuk mendorong subjek melawan dan
berbicara atas dirinya,” (Palippui, 2021: 48-50).

Sélanj_utnya, kombinasi Performance Studies dan etnografi baru
memungkinkan penelitian tersebut mengeksplorasi hubungan dinamis
antara aspek performatif dan sosial dalam Pakarena dengan cara yang lebih
jujur dan refleksif. Metode life history yang digunakan Palippui (2021) sangat
erat kaitannya dengan etnografi baru, karena keduanya memiliki komitmen
untuk lebih jujur mengungkapkan apa yang sedang diteliti (Pack, 2012:
44-45). Hal ini memungkinkan peneliti untuk menangkap kompleksitas
Pakarena sebagai praktik pertunjukan sekaligus praktik sosial yang hidup

dalam masyarakat.

2. Politik-Estetika Ranciere

Politik-Estetika menawarkan kerangka teoretis :
seni dan politik saling beririsan dalam mendistribusikan z Z)

ive ourselves, one
i ! sy . . ow we percetv :
.The Pﬂ;iﬂﬂ-'ﬂ?’dﬂf 1S ﬂfﬁﬂ' a malter ﬂfh ﬂf[ﬁfﬂﬂ or dh"f.ﬂﬂﬂ 'ﬂf thg

another, and our world. It consists f’f a Pdalam oy, 2010 Siiey
ansibt‘e,a pﬂrragg du sgnsfbfgn (Ranclerﬂ ;

untuk memahami bagaimana
ngalaman dan
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Melalui konsep rezim seni, Ranciere menunjukkan bap,,

: enjelaskan disposisi seni bisa diperiksa pady
Dk S;ri;a;azi:}lzz: 1,3). Rezim ini mirip dengan cara kerja epis;
;::Z:Et Eia?; 3 m]en empatkan wacana kebenaran, meski ’[idi'i!{ mut]aj daja
suatu periode pembentukan wacana pengetahuan (Rancijgre 2010,
15-16; Vihalem, 2018: 2-3).

Ranciere mengidentifikasi tiga rezim seni yang berbed, “In the 1
the ethical regime, works of art have no autonomy. They are vieye, as fmﬂgr:;
to be questioned for their truth and for their effect on the ethos of iyl
and the community ... In the second, the representative regime, works of ar
belong to the sphere of imitation ... In the third, the aesthetic regime, art cop, i
to be defined in its singularity, as belonging to a Specific sensorium th forms
an exception to the normal regime of the sensible” (Ranciere, 2010: 15-8)
Rezim etis menempatkan seni dalam kerangka kebenaran dan kebaikan idea]
sebagaimana pandangan Plato. Rezim representatif yang didasarkan pag;
prinsip mimesis Aristotelian, di mana senj dipahami dalam hubunganay;
dengan dunia yang diartikulasikannya. Berikutnya, rezim estetik yang
membebaskan seni dari hierarki dan batasan-batasan definisi sebelumnya,
membuka ruang bagi emansipasi dan subjektifikasi (Fajardo, 2022: 4-5),

Konsep disensus menjadi kunci dalam pemikiran Ranciere tentang
politik-estetika. Disensus bukanlah sekadar konflik ide atau perasaat,
melainkan konflik antara dua rezim persepsi yang berbeda. Ia adalah momen
politik di manga yang selama ini tidak tampak menjadi tampak, yang tidak
bersuara menjadi bersuara (Vihalem, 2018: 7). Sebagaimana dijelaska!
Ranciere, disensus adajah “to make heard as speakers those who had bee!
EEWEd as mEr.E'-ﬁﬂaj.‘gj__ ﬂﬂf?ﬁﬁl’s*’ (Ran ciere, 2 00 4: 30).
- Rekonfiguras; rasa-nalar (redistribution of the sensible) menjadi pros®
__'-;";Ti' dalam pﬂ]iﬁ_l:;-egteﬁka. Ini adalah proses di mana perSEpSi.dﬂ:‘
+aman didistribusikap ulang, menciptakan cara baru dalam mehha'f




REKONFIGURAST RASA-NALAR . 161

Kerangka politik-estetika Rancie

s g ok g

pertunjukan Pakarena semalam suntuk, misalnya | dap;;t d?iihalt § .h_s}:

bentuk disensus yang menghadirkan dua dunia dalar}n satu kesatuan ?;i:im

2008: 175-177)—dunia ritual dan hiburan, dunia tradisi danﬁ knmempn‘r:

Sebagaimana diungkapkan dalam Palippui, Pakarena adalah subjek yang',
mendistribusikan ulang rasa nalar tentang kehidupan dan Pakarena sebagai
ruang dan waktu peristiwa yang mempartisi rasa nalar untuk menentukan
kehidupannya sendiri (2021: 35). Dengan demikian, Pakarena tidak hanya
menjadi medium artistik, tetapi juga menjadi arena politik di mana persepsi
dan pengalaman direkonfigurasi.

3. Psikoanalisis Lacan

Menurut Lacan, pembentukan subjek terjadi melalui tiga tatanan: Yang
Imaginer, Yang Simbolik, dan Yang Real (Lacan, Ecrits: A Selection, 2001,
1-7, 71-72; Fink, A Clinical Introduction to Lacanian Psychoanalysis, 1999,
51, 242; Zizek, The Sublime Object of Ideology, 2009, 192-193, Sheikh, 2017:
2-3). Hal ini menjelaskan bahwa pada tatanan imajiner, subjek awal (bori/
kampung) mengalami fase seperti bayi yang baru lahir dan mulai berinteraksi
dengan bahasa (Palippui, 2021: 20-22).

Terkait posisi subjek, Palippui, menggunakan konsep wacana histeris
Lacan, yang menjelaskén bahwa subjek yang terbelah ($) berani menghadapi
otoritas (S1) dan menuntut pengetahuan darinya (52) (Lacan dalam Fink,
1999, 133-134, 258-259; Frosh, 2012: 233).
| konsep sublimasi Lacan dipakai untuk memahami
di praktik budaya yang bermakna. Lacan

menggambarkan sublimasi sebagai proses transformasi objek i{nagituer
menjadi objek yang bermartabat dalam tatanan simbolik me}alm bahasa
(Lacan, 2001, 243-244; Fink, 1999, 205-206; Muller, 1987: 320), ,
Teori Lacan terkait subjektivitas relevan karena membantu melg::g;z
dimensi subjektivitas dalam Pakarena. Lacan memandi:lf;B;“c ':n i
subjektivitas éebagaibagian- tak terpisahkan dari tatanan sosial (Lacan, 2001:

Selanjutnya,
transformasi hasrat subjek menja



160  PENELITIAN ARTISTIK

Melalui konsep rezim seni, Ranciere menunjukkan bap,,

: enjelaskan disposisi seni bisa diperiksa pady
Dk S;ri;a;azi:}lzz: 1,3). Rezim ini mirip dengan cara kerja epis;
;::Z:Et Eia?; 3 m]en empatkan wacana kebenaran, meski ’[idi'i!{ mut]aj daja
suatu periode pembentukan wacana pengetahuan (Rancijgre 2010,
15-16; Vihalem, 2018: 2-3).

Ranciere mengidentifikasi tiga rezim seni yang berbed, “In the 1
the ethical regime, works of art have no autonomy. They are vieye, as fmﬂgr:;
to be questioned for their truth and for their effect on the ethos of iyl
and the community ... In the second, the representative regime, works of ar
belong to the sphere of imitation ... In the third, the aesthetic regime, art cop, i
to be defined in its singularity, as belonging to a Specific sensorium th forms
an exception to the normal regime of the sensible” (Ranciere, 2010: 15-8)
Rezim etis menempatkan seni dalam kerangka kebenaran dan kebaikan idea]
sebagaimana pandangan Plato. Rezim representatif yang didasarkan pag;
prinsip mimesis Aristotelian, di mana senj dipahami dalam hubunganay;
dengan dunia yang diartikulasikannya. Berikutnya, rezim estetik yang
membebaskan seni dari hierarki dan batasan-batasan definisi sebelumnya,
membuka ruang bagi emansipasi dan subjektifikasi (Fajardo, 2022: 4-5),

Konsep disensus menjadi kunci dalam pemikiran Ranciere tentang
politik-estetika. Disensus bukanlah sekadar konflik ide atau perasaat,
melainkan konflik antara dua rezim persepsi yang berbeda. Ia adalah momen
politik di manga yang selama ini tidak tampak menjadi tampak, yang tidak
bersuara menjadi bersuara (Vihalem, 2018: 7). Sebagaimana dijelaska!
Ranciere, disensus adajah “to make heard as speakers those who had bee!
EEWEd as mEr.E'-ﬁﬂaj.‘gj__ ﬂﬂf?ﬁﬁl’s*’ (Ran ciere, 2 00 4: 30).
- Rekonfiguras; rasa-nalar (redistribution of the sensible) menjadi pros®
__'-;";Ti' dalam pﬂ]iﬁ_l:;-egteﬁka. Ini adalah proses di mana perSEpSi.dﬂ:‘
+aman didistribusikap ulang, menciptakan cara baru dalam mehha'f
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Frosh, 2012: 233-234), sehingga jalan Mey

"
eikh, 2017: 6). u

67-70; Fink, 1999 72-75; el
emansipasi menjadi mungkin (

4. Posisi Penelitian dalam Pengembangan Metodologi Peﬂﬂliti&n

Artistik | |
Penelitian Palippui (2021) “Rekonfigurasi Rasa-Nalar mela]y; Politiy

Estetika Pakarena” memberikan kontribusi metodologis yang Signifiky
dalam pengembangan penelitian artistik melalui beberapa aspek Penting
Pertama, penelitian tersebut menerapkan pendekatan “etnografi bary” yang
menekankan kejujuran, refleksivitas, dan polivokalitas dalam meneliti praktik
seni. Palippui (2021: 25-27) menjelaskan bahwa pendekatan ini bertujuap
“mengembangkan strategi serta cara menuliskan riset yang memungkinkay
peneliti menjadi lebih jujur (fo be Truer) terhadap kenyataan hidup orang
lain. Pendekatan ini memungkinkan peneliti membangun pemahaman
yang lebih dalam tentang praktik seni dengan mempertimbangkan berbagi
perspektif dan lapisan realitas yang ada.” |

Kedua, dengan mengintegrasikan metode life history yang memberikin
ruang bagi dokumentasi pengalaman langsung para pelaku seni. Metode:
ini bertujuan untuk menyelamatkan sejarah yang tersembunyi sekaligus
membuat yang terpinggirkan menyatakan diri sendiri sebagai diri afas
sejarahnya sendiri (Palippui, 2021: vii). Melalui pendekatan ini, penelitian
tersebut berhasil mengungkap aspek-aspek yang selama ini terabaikan dalam
Kajian Pakarena, khususnya terkait dimensi pedagogis dan emansipator®
dalam praktik seni tradisi.

Ketiga, software NVivo digunakan untuk menganalisis data kualitat
dalam penelitian artistik, Palippui (2021: 57-58) menggunakan sqﬁwﬂf’ﬁ

. ni .untu,k membanty menyusun tema-tema Pfﬂﬁng yang mum;ul, hﬂk
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primer yang digunakan penulis dalam menerjemahkan praktik rekonfigurasi
rasa-nalalj Pakarena sebagai politik-estetika. Pendekatan teoretis ini
memungkinkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang praktik seni
dalam konteks sosial-politik yang lebih luas.

Kontribusi metodologis ini menjadi penting karena menawarkan cara
baru dalam meneliti praktik seni tradisi. Seperti ditegaskan Palippui (2021:
223-224), penelitian tersebut melampaui kajian-kajian sebelumnya yang
cenderung “terjebak dalam esensialisme identitas” dan fokus pada bentuk/
struktur pertunjukan semata. Dengan mengembangkan metodologi yang
lebih kompleks, penelitian Palippui (2021) membuka jalan bagi pemahaman
yang lebih kaya tentang praktik seni dalam konteks kontemporer.

Pendekatan metodologis yang dikembangkan dalam penelitian tersebut
juga signifikan karena memungkinkan pengungkapan dimensi-dimensi
yang selama ini terabaikan dalam kajian seni tradisi. Menurut Palippui
(2021: 227), “Sangat jarang ulasan, setidaknya catatan etnografis, yang
menarasikan bagaimana komunitas Pakarena sebagai proses sharing atau
bentuk rekonfigurasi rasa-nalar” Dengan demikian, kontribusi metodologis
yang ditawarkan Palippui tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga substantif
dalam mengembangkan pemahaman baru tentang praktik seni tradist.

Metode Penelitian

Etnografi baru sebagai basis pendekatan dalam penelitian ini memiliki
peran strategis unt_u_k meng_uatkan kerja penelitian artistik. Sebagaimana
dalam pendékatan autoetnografi, “This approach challenges canonical ways
of doing research and representing others and treats research as a political,
socially-just and socially-conscious act” (Ellis, Adams, & Bochner, 201#
1). Pendekatan tersebut tidak hanya menyediakan perangkat mﬂ_ﬁdﬂlﬁglﬁ
yang mendukung kejujuran dan keterbukaan peneliti dalam mema:nfkap
realitas seni, tetapi juga me_mungkinkan peneliti untuk. memahami kom-
pleksitas praktik seni dari berbagai dimensi (Palippui: 2021: 49)
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penting dari etnografi baruyang b Erkﬂﬂlribm,_

i
tistik. Pertama, etnografi baru mEmbEﬁka“
g kejujuran dan keterbukaap &

Setidaknya ada tiga aspek

i
terhadap penguatan penelitian

' ukun
Jandasan metodologis Ya(npg H:‘;gl 2: 43; Gonzalez, 2000: 624), Pep dfkataﬂ
' i (Pack, P 40;
menangkap realitas sen

; tegi serta cara menuliskan riget
ini bertujuan menge;-n‘laaﬂsl""; :;br?h jijuf (to be Truer) terhadap kﬂn},;::n:
memungkiﬂkﬂ“l peneliti men;;n} 56). Dalam konteks penelitian artist
By ﬂrang Ii& 3 (SaUkkf]ik | eliti untuk menangkap pengalamap 4,
pendekatan ini memﬂﬂglﬂn el pEI? ! Kitif parapelilin . an
pemaknaan seni secara lebih autentik dari perspextit para p .}’ﬂslﬂn{im*

Kedua, refleksivitas diri yang ditekankan dalam etnografi bay,
membantu peneliti memosisikan diri secara kritis dalam memﬂh#mi
praktik seni yang diteliti (Saukko, 2003: 62-64). Refleksivitas diri bertujuan
menumbuhkan kesadaran peneliti mengenai perbandingan sosial dag
budaya yang memediasi pemahamannya tentang dunia yang mungkin
berbeda secara radikal dari dirinya (Ellis, Adams, & Bochner, 2011: 49). Hal
ini penting dalam penelitian artistik karena membantu peneliti menyadari
potensi bias dan asumsi pribadi saat mengkaji praktik seni dalam konteks
budaya yang berbeda.

Ketiga, prinsip polivokalitas dalam etnografi baru memperkaya :
perspektif dalam memahami praktik seni (Saukko, 2003: 64). Polivokalitas
terkait dengan kesadaran peneliti dengan adanya lapisan-lapisan persepsi
dan kenyataan dalam masyarakat (Ellis, Adams, & Bochner, 2011: 8).
Dalam konteks Pakarena,
menangkap beragam suara d
(guru Pakarena), murid-
menghasilkan pemaham

pendekatan inj memungkinkan peneliti I
D pengalaman, mulai dari para Anronggurt
-murid, hingga masyarakat penonton, sehingg
o anyanglebih komprehensif tentang praktik seni in-
iy ?-?nreli:tianz dimulaj dengan pemetaan awal untuk
Hikasi lokus dan subjek Penelitian. Untuk membatasi Wilﬂ)'ah

et memilih Sanggar gep; Tabbing Suwalia, binaan Daeng
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Proses pengumpulan data dilakukan secara intensif selams
dengan melibatkan berbagai teknik. Prosedur P“fngumpu,;l—m dd En;m bulan
melalul teknik observasi langsung saat latihan, I-"El‘tlln"uka:ak j:ﬁkl]kan
sehari-huri serta dialog atau wawancara, dokumentasi d]an ka',ia; if:iupan
terkait dengan manuskrip pembentukan sejarah susial-hnlit;k M;E::::

peneliti menggunakan berbagai media dokumentasi untuk merekam dat
yang diperoleh. :

pengumpulan Data

Life history sebagai salah satu teknik pengumpulan data e ariian
pentingnya mendapatkan data langsung dari orang pertama. Seperti
dijelaskan Pack (2012: 50), “The traditional method of composing the life
history as a flowing narrative is not only morally dishonest but also intellectually
inadequate because it CONVEYs the false impression of @ chronologically timeless
and uninterrupted soliloquy”. Pack mendudukkan ulang posisi metode life
history yang menurutnya selama ini terlalu digeneralisasi oleh penelitian
etnografi dan memiliki kecenderungan ketidakjujuran dalam menarasikan
autobiografi hidup serta dianggap tidak memadai secara intelektual. Metode
ini membantu peneliti menghindari generalisasi berlebihan dengan fokus
pada pengalaman personal yang sutentik dari para pelaku Pakarena.
Teknik life history juga berperan penting dalam mengungkap sejarah
tersembunyi. Hal ini dijelaskan pack (2012: 44), “The life history method
holds considerable potentia! as a way of recovering hidden histories :?s well
as reinstating the margmalized and dispusszssed as makers of .thew {‘an
past.” Metode ini bisa menyelamatkan sejarah yans tersembuny! SE]F‘:hguS
an diri sendiri sebagal diri atas
pendekatan ini memungkinkan
tidak terekam

membuat yang terpinggirkan menyatak

sejarahnya sendiri. Dalam Kkonteks Pakarend, o
& - 1

peneliti mengungkap narasi-narass personal yans selama’

| ional
oyt ST ) o kadﬂmlk knmfensmﬂﬂ .
dalam dokumentasi resmi atatl kajian a I oot dialog YN8

Life history memperkaya data penelitian  kan dialog Hiobal
mendalam. Peneliti dan subjek partisipan '
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i ' lata wawancara telah diartikan il pertl..lkaran P Erspﬁktif'
balik sehingga ka tentang tema yang menjadi kepemingan

bercakap-cakap e
antara dua orang ife history menjadi cara menuljs berg,

. 640). L i
bersama (Gonzalez, 2000: 6 ” _ a
sejarah kehidupan tentang “yang lain” dengan tidak hanya me”}’embunﬁkan

tapi dengan berbagi bersama “I-Thou” Je, dialgg

iri sebagai penulis, te
diri sebagai p 2021: 51). Pendekatan dialogjs ini

dengan subjek partisipan ( Palippui,
memungkinkan peneliti menggali lebih dalam pengalaman dan Pemakpgy,

personal para pelaku Pakarena.

Oleh karena itu, pengumpulan data dirancang secara sistematig untyk
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang praktik Pakaren,
Prosedur pengumpulan data berlangsung selama enam bulan, dj Hlei'na.;
peneliti bolak-balik dari satu sanggar ke sanggar lainnya; mengamati
rutinitasnya serta menghadiri perhelatan seni yang mereka ikuti Proses
ini menunjukkan komitmen untuk mendapatkan data yang komprehensif
melalui keterlibatan langsung di lapangan.

Observasi partisipatif dilakukan dengan menggunakan sanggar
seni sebagai laboratorium penelitian. Dalam tahap observasi, penéﬁti
menggunakan sanggar seni sebagai laboratorium untuk memeriksa antara
bentuk aktivitas latihan Pakarena dan hubung'annya dengan keséharian
partisipan. Pendekatan ini fnemungkinkan peneliti mengamati secara
Iar-ggs ung prakiik Pakarena dalam konteks naturalnya sekaligus terlibat dalam
proses pembelajaran dan pertunjukan,

;:::a;:i iﬂnmg:':ianﬁrba g_ai' ?ar.asumb&.f ku::,
fta murid-murid dﬂi-.-ﬁagm S g E,ﬂ Ha}.l Tutu-, S _D% af
pengalaman I_llﬁndﬁ]’ém dengg:a;:lkijmggar }’anig dl::111gga13:‘:':;'.11'0i
."d&k -hany'a fﬂklis Paﬂ'ﬁ'-a; Ek te 4-?-’113 (PEIIB‘.I'I e pﬂn !15‘3
Al Pengalaman person,) dan e? | E.kmsﬁp.efrtun]ukan? -

Kumenas ﬁudiuévisuﬂ.dah P makpéan--subjektif para Pelaku‘.nﬂf
enting dalam s data_:PI;’ﬂﬁl?fl?syran arsip menjadi kompo®
_ - Peneliti menggunakan media rgkaﬂlﬂ”
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itu, peneliti juga melakukan penelusuran 4
manuskrip sejarah Makassar

pakarena.
Untuk memvalidasi data,

St ata lewat kajian literatur terkait
. .
- memahami konteks historis praktik

peneliti menggunak ik tri

iE . an teknik triangulasi

informan lain diperlukan dan diperlakukan seperti dokumen atay mcj
umen

hidup dalam rangka mengetahui kebenaran data dari subjek partisipan. Lebih
lanjut penarikan data triangulasi diupayakan lewat jeda waktu tertentu'untuk
menghindari kebosanan subjek partisipan. Triangulasi ini penting untuk
memastikan keabsahan data dan memberikan pemahaman yang lebih utuh
tentang praktik Pakarena dari berbagai perspektif.

Analisis

Analisis data menggunakan pendekatan integratif dengan bantuan software
Nvivo untuk pengorganisasian dan analisis data kualitatif. Untuk memulai
proses coding, peneliti menggabungkan holistic approach yang digambarkan
Van Manen (Van Manen, 1990: 93) dan menggunakan program data analisis
kualitatif (Nvivo). Pendekatan holistik memungkinkan pe neliti untuk melihat
teks sebagai keseluruhan dan mengidentifikasi tema-tema utama.

Proses coding dilakukan secara sistematis melalui Nvivo. Peneliti
menggunakan program data analisis kualitatif (Nvivo) untuk meng-upload
hasil wawancara, menginput memo-memo selama proses, menaruh
statemen partisipan dalam suatu pengelnmpnkkaﬂ yang rapi-serta tertatanya
dﬁkumen lalnn)ra baik pengodean pada foto, video, dan dokumen lainnya.
Pﬁnggunaau sﬂﬁware ini membantu mengnl’gaﬂisaﬁi
Secara lebih efektif. o e

Kategorisasi dan interpretasi data mengact pada model kerja Mlle:;:_
al, (2014: 8) yang menekankan suatu kerja yang dilakukan séc'am mﬂ.]ida
dan bersamaan, ‘Model ini memungkinkan peneliti antuk tidak menl |

i i o iwa tidak mudah hilang
: 18 t&muanlapangansehmgga momen pensthﬂ
Sehingga kontinyuitas temuan bisa tersistematisast

data yang kompleks

dengan baik.
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al lan Uga rangkﬂian aktivitas }fang diSEbut th

roses an ; ation (pe - Teg

4 awsafac:fviry.}’ak""dﬂmm”deﬂs . (P @adatan datﬁ].dnr

concurrent fl an conclusion drawing (verifikasi), Pempgg ;
|

. ajian data), d
jlspmiéf:jl:l}; Jl"::nd:«l proses memilih, memokuskan, menYEderha“ﬂkan
amgabstraksi Jan mentransformasikannya ke dalam catatan 1apangan=
men ’

transkrip wawancara, dokumen, serta dalam benn_lk materi émpirigjy; nn?aj

Triangulasi data dilakukan untuk memastikan.keahsahan temygy
Data dari berbagai sumber disajikan dalam kategori Miles et a]. (201 )
meliputi beragam matriks, grafik, bagan, dan jaringan. Karena disply
dapat meringkas rancangan data yang terorganisasi dengan baik, mak, hal
tersebut memudahkan analis dalam penelitian. Proses ini membantu pengjg
mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dari data.

Model analisis integratif yang digunakan memungkinkan peneliti unty
melakukan verifikasi atau pengujian adalah upaya penarikan kesimpula
secara logis. Verifikasi dilakukan untuk menguji kebenaran dan kelogisan
makna yang muncul agar bisa membuat validitasnya makin kokoh.
Pendekatan ini membantu memastikan bahwa interpretasi yang dihasilkan
memiliki dasar empiris yang kuat dan valid.

Integrasi kerangka teoretis politik-estetika Ranciere dan psikoanalisis
_Lamﬂ dlg“ﬂakaﬂ untuk menganalisis Pakarena secara lebih mendalam.
Sebagaimana Palippui (2021) meminjam konsep-konsep penting dirt
fhfa pemikir yang memiliki relevansi dengan topik penelitian Pakaret®
> Yekni: Jacques Lacan (Lacan via Zizek, 2003, 2007, 2009) dan Jca®®

- Fiere, 2 60'4,-_,2'(;_}?0_9:, 2010). Integrasi ini memungkinkan Pen?ljtf
o ena tidak hanya sebagai praktik seni pertunjukan tetop!
edan politik-estetika dan pembentukan subjektivit e

isis melibat

'.'__'1: :I' : rr—li !

<-estetika Ranciere membantu memahami Paka.@a
THEUrasi rasa-nalar, Dissensus menyebabkan :wﬁ
ya Q&mbwa dissensus, menjadi rekonfigura i
o ukaruangdan dunia bary (Heimans dalam Pah?iﬂ'a;

~ emungkinkan peneliti melihat bagaimand
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menjadi ruang fii mana subjek-subjek yang selama ini terpinggirkén dapat
menyuarakan diri dan melakukan rekonfigurasi atas distribusi yang dominan.
Sementara itu, psikoanalisis Lacanian digunakan untuk menganalisis
pembenmkan subjektivitas dalam praktik Pakarena. Ketidaksadaran selalu
hadir bukan karena tidak diketahui, tetapi ia yang tidak dapat diketahui ini
selamanya tidak mampu menghadirkan seluruh kebenaran akan hasrat; akan
selalu menyisakan sesuatu, surplus, dan melampaui bahasa (Fink, 1997: 51,
242) Perspektif ini membantu peneliti memahami dimensi ketidaksadaran
dalam praktik Pakarena, termasuk bagaimana hasrat dan fantasi berperan
dalam pembentukan subjektivitas para pelakunya. Kerangka psikoanalisis
juga membantu mengungkap bagaimana Pakarena menjadi medan sublimasi
di mana drive dan hasrat para subjek tersalurkan dalam bentuk artistik.
Penelitian ini mengintegrasikan tiga pendekatan yang saling
menguatkan dalam kerja penelitian artistik. Secara metodologis, etnografi
baru memberikan landasan yang mendukung kejujuran dalam menangkap
realitas seni melalui reﬂeksivitas. dan polivokalitas, sementara life history
memperkuat pengumpulan data melalui narasi personal langsung dari
para pelaku seni —keduanya saling melengkapi untuk menghasilkan data
yang kaya dan mendalam. Dari segi teoretis, integrasi politik-estetika
Ranciere dan psikoanalisis Lacan tidak hanya memberikan kerangka
analisis kompleks untuk memahami praktik seni sebagai medan politik dan
‘pembentukan subjektivitas, tetapi juga menyediakan alat untuk membungkar
rl_ﬁpisan—lﬁpiﬁanmakna dalam praktik seni. Secara praktis, kombinasi ketiga
pendekatan ini memungkinkan peneliti menangkap kompleksitas praktik
ai dari pengalaman personal pelaku,

- seni dari berbagai dimensi—mul .
- konteks sosial-politik, hingga dimensi psiknlngisz’ketidaksadaran, sehingga
| uh tentang bagaimana Pakarena

menghasilkan pemahaman yang lebih ut

;i.b;etﬁpefagi sebagai medan rekonfigurasi rasa-nalar dan pemhentukarf
anfaat langsung kepada peneliti, khususnya memberi pengal.afnap intim

| Msmembaca,meng alami seluk-beluk teoretis dari estetika Pakarena

Kampung sebagai tindakan politik-
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alah penarikal kESimpl_ﬂan yan.g dilakukan Ml
upaya penarikan kesimpulan secqr, oo
veriﬁk'as'lakukan dengan memeriksa serta menguji ulang proses SEbEluInn}:i
lii]rlt:]':lf;n kesimpulan ini tidak hanya bEI'fﬂkUS. pada tEimUan EmPirigl
gan kerangka teoretis yang digunakan i

tetapi juga mengaitkannya den ' |
niefgl]mfilkan pemahaman yang komprehensif tentang praktik Pakareny

Tahap akhir ad |
j atau pengujian sebagal

Hasil dan Kesimpulan
Implementasi model penelitian pada kasus Pakarena menunjukkan efektivitss

kombinasi pendekatan etnografi baru, life history, dan integrasi kerangk,
teoretis. Penelitian Palippui (2021) melihat Politik-Estetika Pakarena sebagai
pertunjukan (dan) keseharian. Pertanyaan besar penelitian adalah bagaimang
menjalankan Pakarena supaya bisa menjadi arena untuk melahirkan aspek
kehidupan yang selama ini diabaikan? Pendekatan ini memungkinkan
peneliti menggali dimensi politik-estetika dalam praktik Pakarena.
Dalam penerapannya, model penelitian berhasil mengungkap aspek-
aspek yang selama ini luput dari kajian tentang Pakarena. Penelitian
tersebut menemukan partisi dan redistribusi ruang dan waktu melalui
Pakarena Kampung yang dipertunjukkan semalam suntuk dan juga bentuk
subjektivikasi serta emansipasi para murid melalui pelatihan/pengajaran
: @ﬂﬂ di sanggar-sanggar seni di kampung. Temuan ini menunjukkan
gaanaPlaren besopra shagai rang rekonfguras: s
e } penting lainnya adalah bagaimana Pakarena menjadi meda?
$8fas. uarcns menistebusian ulng rass nlar yang <5
) | fﬁefﬁb.ﬂklfk'an. kemungkinan-kemu ngk‘liz
Model pen eliﬁ:ﬁn:-:'jﬁga ifektif“?ngfmanslipasi bagi para pe.lakul.l?-"ﬂ{;gis
| Dalan haluuAnmn A dalam B aeanad Wdagtl<ﬂf-i
Sagaimang o+ oo r Pakarena tidak selamanya menemP™
. i mk;mkihdummmgﬂgﬂﬂmncedumya, menjelaska” ?331::
) 4R Xepada murid, Temuan dalam penelitian €%




REKONFIGURASI RASA-NALAR ... 171

memperlihatkan bagaimana proses '
pembelajaran Pak -
dimensi emansipatoris. ] R
Kelebihan model penelitian terletak pada kemampuannya mengintegrasi
. - 51-
kan berbagai perspektif. Ketiga pendekatan di atas memungkinkan
peneliti menangkap kompleksitas praktik seni dari berbagai dimensi:
pengalaman personal pelaku, konteks sosial-politik, dan dimensi

psikologis/ ketidaksadaran. Integrasi ini menghasilkan pemahaman yang
lebih utuh tentang Pakarena.

Meskipun begitu, model ini juga memiliki keterbatasan, terutama
dalam hal observasi pertunjukan semalam suntuk. Selama beberapa bulan
pengumpulan data di lokasi penelitian, peneliti tidak berkesempatan untuk
dapat menyaksikan langsung acara pertunjukan Pakarena semalam suntuk
pada acara Jaga. Keterbatasan ini diatasi dengan mengandalkan sumber data
lain seperti video dokumentasi dan wawancara mendalam.

Penelitian Palippui (2021) emberikan kontribusi metodologis
signifikan dalam pengembangan penelitian artistik melalui integrasi berbagai
pendekatan. Penelitian tersebut memberi manfaat langsung kepada peneliti,
khususnya memberi pengalaman :ntim lewat proses membaca, mengalami
seluk-beluk teoretis dari estetika pakarena Kampung sebagai tindakan politik.

Pendekatan integratif ini menawarkan cara baru dalam memahami praktik
politik sekaligus estetik.

Inovasi metodologis juga dapat dilihat dalam penggunaan et“_“gmﬁ baru
yang menekankan kejujuran dan refleksivitas pen eliti sehingga t“J“angallf‘m
mengembangkan strategi serta cara menuliskan riset yans mﬁiudﬂg ;;ﬂ
peneliti menjadi lebih jujur (to be “Truer’) terhadap ken?ratal:;nk lk :: AE Ii
lain secara mendalam dan lebih autentik sangat mungkin dilaku
penelitian artistik. sngumpulan data juga

Penggunaan life history ; .+ memberi sumbangan
-I?embefik'an kontribusi pentlﬂ'g- | yang terpinggirkan
terhadap sejarah yang tersembuny! >~ i va sendinl e IRERY
‘menyatakan diri sendiri sebagai dir! atas Fjﬂlﬂn rman person al pelaku

3 %inbuka kemungkinan baru dalam menggali P gala

seni sebagai fenomena sosial-
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Stetlka dan [
Pﬂrlltlk -€ i lls

[ntegras keran S et Kerangka pslkﬂﬁﬂﬂllﬁls juga Mernby,
memberikan toolsanail di medan sublimasi dj Miang g fity
T

kap bagaimanad pakarena menj
mengungKap 1 tersalurkan Jalam bentuk artistik (Palippy; 204
dan hasrat pard subj )

. memungkinkan Jnalisis yang lebih kompleks terhadap prakgy
Kombinasi ini il lebih lanjut dari model penelitian ip; sangy
ng i (2021) tentang Politik-Estetika Pakaren, dapg
i berbagai praktik seni lain dengan konteks sy

ngka teoretis

seni. Potensi pe
terbuka. Penelitian
diadaptasi untuk mengkaji

politik yang berbeda.

Saran

Dalam hal rekomendasi penerapan, penelitian ini menekankan pentingnys
keterlibatan langsung peneliti. Kesungguhan untuk melihat Pakarena sebagi
cara berpikir, tindakan subjektifikasi begitupun politik emansipasi sedikit
banyaknya telah dilakukan. Pendekatan partisipatif ini penting untuk
memahami praktik seni secara mendalam.

Rekomendasi lainnya terkait dengan penggunaan teknologi dalam
anahszsdataPenghtmn ini menggunakan Nvivo (program data analis
kualﬁﬁﬂﬂ.uutukmeng~upfaadhasﬂ wawancara, menginput memo-mem?
selama proses, menaruh statemen partisipan dalam suatu pengelompok
yang rapi. Penggunaan software analisis data kualitatif dapat membantt

R & ganisasi dan menganalisis data yang kompleks secara lebih efektif. #

e : {}fy
;:-*-_ACI;"'WI Introduction to Lacanian Psychnanﬂfj’-‘” L

Mg Embndge MA: Harvard University pie tledﬂ"
ﬂ__?flec_tmn (A Sheridan, Trans.): Bo¥

rl'“

ﬂf dP [1.1':

ec tfﬂ



REHGNF,GUMSI

RAS.&.-NM AR
AR 173

I., Schechner, R., & others. (2022). p

[ntroduction (5th ed.). New York. Ruu-tlee

May T (2010). F:onrenip it olitical movements an the t}
Ranciére: Equality in action. Edinburgh 10ught of Jacques

Univers;
; ,, Huberman, A. A Ersity Pregg.
es, M-_ B _'fper an, A. M., & Saldafia, J. (2014), Q“a“‘:sﬁ'r
Analysis: A Methods Sourcebook (3rd ed). Th ative Datgq
SAGE Publications. - 1housand Oaks, CA-

ui, L. (2021). Rekonfigurasi Rasa-Nalar > :

Disertasi Doktoral, Institut Seni Iried::iijﬁj -Estetika Pakareng,

AN ; gyakarta,

panciére J (2004). The Politics of Aesthetics: The Distribution of th '
Translated by G. Rockhill. London: Continuum e

sare,].(2009). Aesthetics and Its Discont '

g Cambridge: Polity Press. et SR

Ranciére; . '(2019). Dissensus: On Politics and Aesthetics. Translated by S.
Corcoran. London: Bloomsbury Academic.

Saukko, P. (2003). Doing Research in Cultural Studies: An Introduction to
Classical and New Methodological Approaches. London: SAGE
Publications.

Schechner, R. (1988). Performance Theory. New York: Routledge.

Schechner, R. (2020). Performance Studies: An Introduction (4th ed.). New
York: Routledge.

Upitis, R. (1999). Artistic Approaches to Research: Narratives and
Transformations. Toronto: Canadian Scholars’ Press.

Van Manen, M. (1990). Researching Lived Experience: Human Science for
an Action Sensitive Pedagogy. London, ON: The Mﬂmuse.- Pf'es§.

Zizek, S. (2003), The Puppet and the Dwarf: The Perverse Core of Christianity.

- Cambridge, MA: MIT Press.

Lizek, S. (2007). How to Read Lacan. London:

Lizek, 8. (2009). The Sublime Object of Ideology-

ira
'ﬂadelf J
] rformance g

dge.

palipp

l

Granta Books.
London: Verso.

N, et al. (2021). Feminine Body and Cultural Ider'ltity ;&?‘;‘i‘iﬁ;
2k o Pakarena Dance. Journal of Performing Arls srud;as];dl thoaglng}r of
LZQDB); & New Logic:of Ei_'ﬂi’u‘lﬂipﬂ'tiom The _;‘} ; .t L

Jacques Ranciére. Educational -Thea;? 58(4), 39120475
org/10.1111/i.1741-5446.2008.00297.2 . . An
LLILITALSSIAC 00 1) Autoehoogl
Overy ..ﬁﬁ-..l?&rm-ﬁgaIifa'five'.S_ﬂzfﬂ!fﬂ”ch”“g kit




174 PENELITIAN ARTISTIK
}l 12{1}, ﬂ.ftidﬂ lﬂ. bmumgf_lﬂ__]zlﬁgq%
Social Research, 144
e llo dan Canty’
ali Konsep Estetika (Mage b4
angga, A 022). Menggall B \karena. Jurnal Hasil Penelitiay,

Erl VAL (2 ' Musik Tarl pakar o
" pertunjukan i

7(2), 184-197. Ranciére: Aesthetics, Time, Politics. Joy,

22). Jacques et ://doi
GA:;gerfis ¢~ Culture, 14(1), Article 2049497. hitps:/ dﬂ]“‘mgﬂﬂi
n04214.2022.2049497

| ¢ Function Shift of Pakarena Dance ip g,
Bt N"I ﬂ;z.'i (i?af:ﬁzl: Journal of Cultural Studies, 4(3), 56-68 s
S, ?;912}. iacanién Pé}fchnanalysis: R_E"-f’ﬂlutinns i.n Subjectivity
Subjectivity, 5(2), 223-240. https://doi.org/10.1057/5ub.2012 4
Gonzalez, M. €. (2000). The Four Seasons of Ethnography: A Creatigp.
e Centered Ontology for -th-ﬂq’gr&phy.‘ International Journg of
Intercultural Relations, 24(6), 623-650. https://doi.org/10.101¢/
S0147-1767(00)00020-
Hellstrom, T. (2010). Evaluation of artistic research. Research Evaluation,
19(5), 306-316. DOIL: 10.3152/095820210X12809191250807.
Muller, J. (1987). Lacan’s View of Sublimation. The American Journd
of Psychoanalysis, 47(4), 315-319. https://doi.org/10.1007/
 BROS
Pack, 5. (2012). Towards a Reflexive Ethﬂﬂg'!’aph}r: Re-Inserting the Producer
mdmmthﬁRﬁﬁﬂ&fﬁh Equatiﬂn. Qualitative Inquiry, 18(1),
50-67. https://d sora/ L0 1??1 0016330

Falippui, L. (2018). Bergerak di ruang antara. OSF Preprints. https:/Jostil

,etal. (292{})31:1’ Culture of Makassar Women in Pakaren
3 S mmﬁﬁﬂm}ﬂ”m““!fsacml Science and Humaniie
Metkﬂdﬂzagﬂf or cyltural and social studies in an 4§ of
“ologies. Dalam N. K. Denyin & v, 5, Lincoln (Ed) ™
400k of Quaitative Research (Edisi ke-5). Tho™"
EdenusmPtVErsmn] Dapat diakses melal’

Fajardo,

FI'USh:

ih ttps://doi.org/10.10




REKOHFIGURAE! RAEA~NALAR

175

Bveryday Aesthetics and Jacques Ranciére: Re
jon Field of Aesthetics and Pﬂhucs qurnai :f? E:.E:I;ng
10(1), Arttde 1506209. it ety

. :_t_' 1.1l‘f.‘ i 1'\' L'

Tl

ﬁ""“t ;- e

. ﬂ]u ,irt easigs o) | X
. J- W‘l"" sk it
i STk Al
! . . Fhga Eiﬂ:"_a; NI '5 il
e ' " 3 Sl M"‘""—,q ARG
| g 5 "‘l?.i'l,p-l w-‘h;
' Al

W"uluﬁ;
Mﬂﬁ". -
IBAR

.ul"h-l



